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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif atau 

penelitian berdasarkan hubungan yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antar dua variabel atau lebih dan penelitian ini mempunyai hubungan kausal 

(sebab-akibat) dan menggunakan metode kuantitatif yang berlandaskan filsafat 

positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh desain produk green product & 

harga terhadap keputusan pembelian produk Mobil Listrik Merek Wuling 

 

3.2 Sumber Data 

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses pengolahan 

selama berlangsungnya penelitian. Data pada dasarnya berawal dari bahan  

mentah yang disebut data mentah. Jenis data yang digunakan dalam proses 

penelitian adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari 

lapangan atau yang diperoleh dari responden Aswin, et al (2022). Data tersebut 

adalah hasil jawaban pengisian kuesioner dari responden yang terpilih dan 

memenuhi kriteria responden penelitian, yaitu konsumen mobil listrik merek 

Wuling. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi 

lapangan (field research). Studi lapangan (field research). adalah teknik ini 

dilakukan dengan cara turun secara langsung ke lapangan penelitian untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Studi lapangan penelitian 

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Teknik yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Pengumpulan data dengan cara memberi pernyataan melalui dari formulir 

google kepada responden, yaitu konsumen mobil listrik merek Wuling. Skala 

pengukuran penelitian ini yang digunakan adalah Interval. Jawaban pertanyaan 

yang diajukan yaitu.. 

Tabel 3.1 

Skala Pengukuran 

SS Sangat Setuju Skor 5 

S Setuju Skor 4 

CS Cukup Setuju Skor 3 

TS Tidak Setuju Skor 2 

STS Sangat Tidak Setuju Skor 1 

                          

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi sebagai berikut populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas tertentu yang diterapkan 

penelitian untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah yaitu konsumen mobil 

listrik merek Wuling yang belum diketahui dengan pasti jumlah, karena 

pertumbuhan konsumen yang begitu cepat. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti/diobservasi, dan 

dianggap dapat menggambarkan keadaan atau ciri populasi. Metode 

penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

nonprobability sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling 

yang dimana pengambilan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria 

tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria yang 

ditentukan oleh peneliti adalah responden yang telah membeli mobil listrik 

merek Wuling.  
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1. Berusia minimal 17 Tahun 

2. Membeli mobil Wuling EV 

3. Mengetahui harga mobil Wuling EV  

4. Mengetahui keunggulan mobil Wuling EV baik dalam segi desain 

maupun mobil ramah lingkungan  

Pada penelitian ini populasi yang diambil berukuran besar dan jumlahnya 

tidak diketahui secara pasti. Pada penelitian ini populasi yang diambil 

berukuran besar dan jumlahnya tidak diketahui secara pasti sehingga 

dalam penentuan sampel menggunkan rumus Hair et al yang menyarankan 

bahwa ukuran sampel tergantung pada jumlah indikator yang digunakan 

dalam seluruh variabel. Jumlah sampel adalah sama dengan jumlah 

indikator dikalikan 5-10. Jumlah indikator yang diteliti pada penelitian ini 

berjumlah 15 indikator, maka diperoleh hasil perhitungan sampel sebagai 

berikut:  

Jumlah Sampel = 15 X (5-10) 

= 15 X 10  

= 150 

Mengacu pada perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang dipakai 

dalam penelitian ini sebanyak 150 responden. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

3.5.1 Variabel Penelitian Bebas 

Variabel Independen (bebas) adalah variabel stimulus, atau variabel yang 

mempengaruhi variabel lain. Variabel ini merupakan yang diukur, 

dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan 

dengan suatu gejala yang akan diteliti. Dalam penelitian ini variabel bebas 

adalah desain produk, green product dan harga  

3.5.2 Variabel Penelitian Terikat 

Variabel yang memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan 

variabel bebas. Variabel terikat merupakan variabel yang diamati dan 
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diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. 

Dalam penelitian ini variabel terikat adalah keputusan pembelian 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Definisi Konsep Definisi 

Operasional 
Indikator 

Skala 

Desain 

Produk  

Adonis dan Silintowe 

(2021) desain 

merupakan sebuah 

kesempurnaan yang 

sangat mempengaruhi 

manfaat dan kegunaan 

suatu produk yang 

dapat memenuhi 

keinginan konsumen  

fitur yang 

berperan dalam 

sebuah produk 

yang ada, nyata, 

dan berfungsi 

pada pembeli 

1. Variasi Desain 

2. Model Terbaru 

3. Desain 

Mengikuti Tren 

Sumber: Pradnyana 

dan Susila (2022) 

Interval 

Green 

Product 

Hanifa (2019) green 

product merupakan 

suatu produk yang 

ramah atau tidak 

berbahaya terhadap 

lingkungan, baik pada 

saat proses produksinya 

atau saat 

mengkonsumsinya 

 

Produk yang 

terbuat dari 

bahan yang 

green product 

yang membuat 

tertarik 

konsumen 

untuk membeli 

1. Green product 

bermanfaat bagi 

lingkungan 

2. Kinerja green 

product sesuai 

harapan 

konsumen 

3. Bahan baku 

green product 

terbuat dari 

bahan – bahan 

yang tidak 

berbahaya 

Sumber: Hanifa 

(2019) 

Interval 

Harga Kuengo, Taan, dan 

Radji (2022) harga 

merupakan segala 

bentuk biaya moneter 

yang dikorbankan oleh 

konsumen untuk 

memperoleh, memiliki, 

memanfaatkan 

sejumlah kombinasi 

dari barang beserta 

pelayanan dari suatu 

produk 

Jumlah seluruh 

nilai yang diberi 

konsumen 

supaya 

mendapat 

keuntungan dari 

mempunyai 

ataupun 

memakai suatu 

produk ataupun 

jasa 

1. Keterjangkauan 

Harga, 

2. Keselarasan 

Harga Dengan 

Mutu Produk 

3. Daya 

Kompetitif 

Harga 

4. Keselarasan 

Harga Dengan 

Kegunaan 

Sumber: Ayesa, 

Interval 



29 

 

Hartono, dan Yani 

(2020) 

Keputusan 

Pembelian 

Adoni dan Silintowe 

(2021) keputusan 

pembelian merupakan 

tahapan dalam proses 

pengambilan keputusan 

pembelian, dimana 

konsumen benar-benar 

membeli produk 

 

Proses 

pengambilan 

keputusan 

pembeli, yaitu 

tahap di mana 

konsumen 

benar-benar 

membeli 

produk 

1. Kemantapan 

produk 

2. Kebiasaan 

produk 

3. Tidak ada 

merek lain 

4. Informasi 

produk 

5. Ketertarikan 

membeli ulang 

Sumber: Adonis 

dan Silintowe 

(2021) 

Interval 

Sumber : Data Diolah, 2023 

 

3.1 Metode Analsisi Data 

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least 

Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling 

(SEM) yang berbasis komponen atau varian. Menurut Ghozali (2006), PLS 

merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis 

kovarian menjadi berbasis varian. SEM yang berbasis kovarian umumnya 

menguji kausalitas/teori sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. PLS 

merupakan metode analisis yang powerfull (Ghozali, 2006), karena tidak 

didasarkan pada banyak asumsi. Misalnya, data harus terdistribusi normal, 

sampel tidak harus besar. Selain dapat digunakan untuk mengkonfirmasi teori, 

PLS juga dapat digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antar 

variabel laten. PLS dapat sekaligus menganalisis konstruk yang dibentuk dengan 

indikator reflektif dan formatif. Menurut Ghozali (2006) tujuan PLS adalah 

membantu peneliti untuk tujuan prediksi. Model formalnya mendefinisikan 

variabel laten adalah linear agregat dari indikator-indikatornya. Weight estimate 

untuk menciptakan komponen skor variabel laten didapat berdasarkan 

bagaimana inner model (model struktural yang menghubungkan antar variabel 

laten) dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antara indikator 

dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari 
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variabel dependen. Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat 

dikategorikan menjadi tiga. Pertama, adalah weight estimate yang digunakan 

untuk menciptakan skor variabel laten. Kedua, mencerminkan estimasi jalur 

(path estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antar variabel laten dan 

indikatornya (loading). Ketiga, berkaitan dengan means dan lokasi parameter 

(nilaikonstanta regresi) untuk indikator dan variabel laten. Untuk memperoleh 

ketiga estimasi ini, PLS menggunakan proses iterasi 3 tahap dan setiap tahap 

iterasi menghasilkan estimasi. Tahap pertama, menghasilkan weight estimate, 

tahap kedua menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model, dan 

tahap ketiga menghasilkan estimasi means dan lokasi (Ghozali, 2006) 

3.7.1 Model Pengukuran atau Outer Model 

Convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif 

indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score 

dengan construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif 

dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang 

ingin diukur. Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari 

pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,60 dianggap 

cukup (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2006). Discriminant validity dari 

model pengukuran dengan reflektif indikator dinilai berdasarkan cross 

loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item 

pengukuran lebih besar dari pada ukuran konstruk lainnya, maka akan 

menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok yang 

lebih baik daripada ukuran blok lainnya. Metode lain untuk menilai 

discriminant validity adalah membandingkan nilai square root of 

Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengankorelasi 

antara konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap 

konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk dengan 

konstruklainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai 

discriminant validity yang baik. Pengukuran ini dapat digunakan untuk 

mengukur reabilita scomponent score variabel laten dan hasilnya lebih 

konservatif dibandingkan dengan composite reability. Direkomendasikan 
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nilai AVE harus lebih besar 0,50 (Fornnel dan Larcker, 1981 dalam 

Ghozali, 2006). Composite reability yang mengukur suatu konstruk dapat 

dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency dan 

Cronbach’s Alpha (Ghozali, 2006) 

 

3.7.2 Model Struktural (Inner Model) 

Inner model (inner relation, structural model dan substantive theory 

menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada 

teorisubstantif. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan 

Rsquare untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk 

predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter 

jalur struktural. Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan 

melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen. Interpretasinya 

sama dengan interpretasi padaregresi. Perubahan nilai R-square dapat 

digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu 

terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang 

substantif (Ghozali, 2006). Di samping meliha tnilai R-square, model 

PLS juga dievaluasi dengan melihat Q-square prediktifr elevansi untuk 

model konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik nilai observasi 

dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya 

 

3.7.3 Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis pada Partial Least Square (PLS) menggunakan metode 

bootstrapping. Metode bootstrapping adalah proses pengujian sampling 

dilakukan oleh sistem komputer untuk memperoleh perhitungan sample 

estimate secara akurat. Metode bootstrapping untuk mendapatkan hasil 

nilai t-statistic yang akan digunakan untuk menguji setiap hipotesis. Jika 

nilai t-statistic yang dihasilkan < nilai t-table two tailed, 1,96, dan nilai p-

values > 0,05 artinya adalah Ho diterima dan Ha ditolak, jika nilai t-

statistic yang dihasilkan > nilai t-table two tailed, yaitu 1,96 dan nilai p-

values < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima 
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